BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Konsep Remaja

2.1.1 Pengertian Remaja

Remaja atau adolescence berasgl dari bahasa latin adolescare yang berarti
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mengatasi masalah kesehatan reproduksi remaja, agar dapat tertangani secara

tuntas (Widyastutik, 2010)

2.1.2 Massa Pubertas Pada Remaja

Pubertas adalah sebuah periode dimana kematangan fisik berlangsung
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2.1.3 Perkembangan

Berkaitan dengan kesehatan reproduksi remaja kita sangat perlu mengenal
perkembangan remaja serta cirri-cirinya. Berdasarkan sifat atau cirri

perkembangannya, masa rentang waktu remaja ada tiga tahap, yaitu:



1. Masa Remaja Awal (10-12 tahun)

a. Tampak dan memang merasa lebih dekat dengan teman sebaya.
b. Tampak dan merasa ingin bebas.
c. Tampak dan memang lebih banyak memperhatikan keadaan tubuhnya dan

mulai berfikir yang khayal (abstg
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a rentang
kehidupan, masa ribedakannya

dengan periode sebelum dan sesudahnya.

a. Masa Remaja Sebagai Periode Penting
Semua periode dalam rentang kehidupan adalah penting, namun kadar

kepentingannya berbeda-beda. Ada beberapa periode lebih penting daripada



periode lainnya, karena akibatnya yang langsung terhadap sikap dan perilaku, dan
ada lagi yang penting karena akibat jangka panjangnya, pada periode remaja, baik
akibat langsung, atau akibat jangka panjang tetap penting. Ada periode akibat fisik

dan psikologis keduanya sama-sama penting, perkembangan fisik yang cepat dan

penting disertai dengan cepatnya perkeggbangan mental yang cepat, terutama pada

ES\

diadakannya penilaian kembali penyesuaian nilai yang telah bergeser. Dalam

setiap periode peralihan, situs individu tidaklah jelas dan terdapat keraguan akan

peran yang akan dilakukan. Pada masa ini remaja bukan lagi seorang anak juga
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bukan orang dewasa, kalau remaja berperilaku seperti anak-anak ia akan diajari
untuk “bertindak sesuai umurnya”.
¢. Masa Remaja Sebagai Periode Perubahan

Tingkat perubahan dalam setiap sikap dan perilaku selama masa remaja

sejajar dengan tingkat perubahan fjgik. Selama awal masa remaja ketika

Yelo aik\a*menurut keplilfa

akan berubah. Apa yang pada masa kanak-kanak dianggap penting, sekarang
setelah hampir dewasa tidak dianggap penting lagi. Misalnya sebagian besar
remaja tidak lagi menganggap banyaknya teman merupakan petunjuk popularitas

yang lebih penting daripada sifat-sifat yang dikagumi dan dihargai oleh teman-
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teman sebayanya, sekarang mereka mengerti bahwa kualitas lebih penting
daripada kuantitas.
Kelima, sebagian besar remaja bersikap ambivalen terhadap setiap

perubahan. Mereka menginginkan dan menuntut kebebasan, tetapi mereka sering

takut bertanggung jawab akan akibaggya dan meragukan kemampuan mereka

disebabkan oleh pertumbuhan dan perkembangan seksual yang normal”.
e. Masa Remaja Sebagai Usia yang Menimbulkan Keatukan

Seperti ditunjukkan oleh Majeres, “banyak anggapan populer tentang

remaja yang mempunyai arti yang bernilai, dan sayangnya banyak diantaranya
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yang bersifat negatif”. Anggapan streotip budaya bahwa remaja adalah anak yang
tidak rapi, yang tidak dapat dipercaya dan cenderung merusak dan berperilaku
merusak, menyebabkan orang dewasa yang harus membimbing dan mengawasi
kehidupan remaja muda takut bertanggung jawab dan bersikap tidak simpatik

terhadap perilaku remaja yang normal.
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perlakuan seks, mereka menganggap semua ini akan memberikan citra yang

mereka inginkan.
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2.1.5 Menstruasi

Menurut Reeder dan Koniak (2012) menstruasi merupakan peristiwa
pengeluaran darah, mukus, dan sel-sel epitel dari uterus secara periodik.

Menstruasi umumnya terjadi dengan interval setiap bulan selama periode

reproduksi, kecuali selama keharg @) menyusui, peristiwa ini biasanya

tersupresi. Menstrua paan bagian dari SIKTIS- asi, suatu komponen
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aktivitas dan memerluka immm'"‘;:‘h"!m : terdiri atas otot yang

juga berkontraksi dan relaksasi, pada umumnya kontraksi uterus tidak dirasakan,

namun kontraksi yang hebat dan sering menyebabkan aliran darah ke uterus

terganggu sehingga timbul rasa nyeri (Sukarni, Icemi K 2013)
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Nyeri haid merupakan suatu gejala yang paling sering terjadi pada wanita,
sehingga mereka harus pergi mencari pengobatan. Bentuk intervensi yang
diberikan untuk mengatasi masalah tersebut dapat berupa pengobatan non
farmakologis. Salah satunya menggunakan air rebusan jahe. Jahe secara

farmakologis dapat berfungsi sebagai agalgetic. Analgetic yang terdapat pada jahe

guenore primer ah g1 haid ng dij ai tanpa kelgiy
ifnen e

a . Ro ri&

ahih. oleh+k i us-siklus haid

alat-alat ge di beberapa yjtu setelah

menarche biasanya

pada bulan-bulan pertama setelah menarche umumnya berjenis anuvolator atau
bersama-sama dengan permulaan haid dan berlangsung beberapa jam, walaupun
pada beberapa kasus dapat berlangsung beberapa hari. Sifat nyeri ialah kejang

berjangkit-jangkit biasanya terbatas pada perut bawah, tetapi dapat menyebar ke
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daerah pinggang dan paha. Bersamaan dengan rasa nyeri dapat dijumpai mual,
muntah, sakit kepala, diarea iritabilitas dan sebagainya.

Disebut dismenore primer jika tidak ditemukan penyebab yang
mendasarinya dan dismenore sekunder penyebabnya adalah kelainan kandungan.
Dismenore primer sering terjadi JKemungkinan lebih dari 50% wanita

mengalaminya dan 15%.4 oy kg hada saat menstruasi yang

berusiaw’ i hu-rll.;:?‘ ¢ r g.
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b terjadinya

dismenore primer.
a. Faktor kejiwaan

Pada gadis-gadis yang secara emosional tidak stabil, apalagi jika mereka tidak

dapat penerangan yang baik tentang proses haid mudah timbul dismenore.
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b. Faktor konstitusi

Faktor ini yang erat hubugannya dengan faktor tersebut di atas, dapat juga
menurunkan ketahanan terhadap nyeri, faktor-faktor seperti anemia, penyakit

menahun, dan sebagainya dapat mempengaruhi timbulnya dismenore

c. Faktor obstruksi kanalis sers

Salah satu teglf ¥ang paling tumu erangka
Il st 51 alis alis m gan
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jadinya dismenore

dometriosis
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d. Peradangan tuba e
e. Perlengketan abnormal antara organ didalam perut

f. Pemakaian IUD.
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2.2.4 Faktor Resiko Desminore

Menurut Proverawati & Misaroh (2010), faktor resiko nyeri menstruasi
yaitu menstruasi yang pertama pada usia kurang dari 12 tahun, remaja 1-2 tahun
setelah menstruasi pertama, wanita yang belum pernah melahirkan anak hidup,

darah menstruasi banyak, merokg gava riwayat nyeri menstruasi pada

keluarga, dan kege

L)
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sesaat atau selama menstrud apai puncakitya dalam waktu 24 jam dan
setelah dua hari menghilang. Dismenore juga sering disertai mual, sakit kepala,

atau diare dan sering berkemih
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2.2.7 Intensitas

Menurut Manuaba, dkk (2010) intensitas dismenore dapat dibagi menjadi 3 yaitu:

1. Ringan
a. Sejenak dapat pulih kembali

b. Tidak memerlukan oba

3 Pengukura ‘il‘h Nyer

eri *rupaka

2012)
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1. Skala intensitas nyeri Numerik
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tidak dapat diatasi dengan alih posisi nafas panjang dan

distraksi.

10 Nyeri sangat berat : pasien sudah tidak mampu lagi berkomunikasi, memukul.
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2. Skala Intensitas Nyeri Deskriptif Sederhana.
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Gambar 2.3. Skala Analog Visual (VAS)

VAS merupakan suatu garis lurus yang mewakili intensitas nyeri yang terus
menerus. Skala ini memberikan kebebasan penuh pada klien untuk

mengidentifikasi setiap titik pada rangkaian dari pada dipaksa memilih satu kata
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(Potter & Perry, 2012) mengkaji intensitas nyeri sangat penting walaupun bersifat
subjektif dan banyak dipengaruhi berbagai keadaan seperti tingkat kesadaran,
konsentrasi dan harapan keluarga, intensitas nyeri dapat dijabarkan di dalam
sebuah skala nyeri dengan deskriptif tidak nyeri, ringan (rasa nyeri seperti gatal

atau tersetrum atau nyut-nyutan ataugmelilit atau terpukul atau perih, sedang

(seperti kram atau kak u-"’l-n atau di tusuk-tusuk),
berat (sangat ny dHBr ) dan saSm nyeri tetapi tidak
dapat d z BT 014 a&l‘dasar .
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a. Stimulasi pada area kulit

Stimulasi pada area kulit atau cutaneous stimulation (counter stimulation)
merupakan istilah yang digunakan dalam manajemen nyeri secara

Nonfarmakologis sebagai salah satu teknik yang dipercaya dapat
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mengaktifkan opioid endogen, sebuah sistem analgesik monoamino yang

dapat menurunkan intensitas nyeri.
b. Kompres hangat

Penggunaan kompres hangat merupakan cara untuk menghilangkan atau

logis yaitu memberikan

kebutuhan rasa nyal mengurangi atau

menurunkan rasa NyeLj
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Relaksasi merupakan tekhnik pengendoran atau pelepasan ketegangan.

e. Relaksasi

Tekhnik relaksasi yang sederhana terdiri atas nafas abdomen dengan
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frekuensi lambat, berirama, tekhnik relaksasi nafas dalam. Contoh:

bernafas dalam-dalam dan pelan.

f. Imajinasi

Imajinasi merupakan hayalan atau membayangkan hal yang lebih baik

ini dapat dicapai dengan

memberikan salah satu jenis pil kombinasi kontrasepsi.
c. Terapi dengan obat nonsteroid anti prostaglandin
Endometasin, ibuprofen, dan naprosken, dalam kurang lebih 70%

penderita dapat disembuhkan atau mengalami banyak perbaikan.
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Pengobatan dapat diberikan sebelum haid mulai 1-3 hari sebelum haid
dan dapat dari pertama haid.

d. Dilatasi kanalis servikalis
Dilatasi kanalis servikalis dapat memberikan keringan karena dapat

memudahkan pengeluarangdarah dengan haid dan prostaglandin di

H'ﬁi_\

olifM terapi sederhana pg

"

dengan ketegangan otot walaupun dapat juga dipergunakan untuk mengurangi

berbagai jenis nyeri yang lain (Arovah, 2010).
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2.3.2 Tujuan
Beberapa tujuan yang dilakukan kompres panas adalah (Arovah, 2010):

1. Memperlancar sirkulasi darah
2. Mengurangi rasa sakit

3. Memberi rasa hangat, nyaman, dan tenang pada klien

4. Memperlancar pengeluarapaiiits
. ., ﬁ

Mg, d R' Er lﬁ?&“
reseptor yan f Angat dapat
menimbulkan respons site e on ; @51 ini mengirim impuls-

impuls dari perifer ke hipotalamus yang kemudian menjadi sensai temperatur

tubuh secara normal. Prinsip kerja dari kompres hangat adalah dengan cara
memindahkan panas dari buli-buli panas kain yang melapisi kompres kedalam

tubuh akan mengakibatkan terjadinya vasodilatasi pembuluh darah yang berujung



26

pada menurunnya ketegangan otot sehingga nyeri yang dirasakan pada saat haid

akan berkurang dan berangsur menghilang.

Menurut Anderson (2007) dalam Desi Wulan Eliawardani Putri (2016),

penggunaan terapi panas permukaan pada tubuh kita dapat memperbaiki

N

Menurut

l*"t HJ,?I 51,111;351\%%

'-|
h s sanaan pemberia ‘i

ersm* dan ce
ES\®
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-_ berjsi air panas (su

d.

b. Termometer air
c. Kain pembungkus

2. Cara penatalaksanaan
a. Cuci tangan

b. Jelaskan mengenai prosedur yang akan dilakukan pada klien
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c. Periksalah keadaan kantung air atau hot pack

d. Isi kantung air atau hot pack dengan air bersuhu 37-40°C

e. Udara yang terdapat di dalamnya harus dihilangkan dengan meletakkan
kantung air hangat secara datar, leher mulut kantung sedikit kita tinggikan,

untuk kemudian kita turunkan gkan terdorong oleh air keluar, lalu tutup
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